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MOTTO

“ Direndahkan dimata manusia, ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT, Prove

Them Wrong “

“gonna fight and don t stop, until you are proud “

“ selalu ada penghargaan diatas semua proses yang telah kamu capai selama ini.
Nikmati saja rasa lelah yang selama ini kamu alami. Lebarkan lagi rasa sabarmu
itu. Semuanya akan indah pada waktunya, mungkin jalanmu tidak selalu

dipermudah namun semangatmu jangan pernah pudar”

PERSEMBAHAN

Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar pengesahan.
Laporan skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya. Ayah saya yang
selalu bekerja banting tulang demi meihat putri satu - satunya menjadi sarjana agar
kelak anaknya ini tak susah seperti beliau, untuk ibu saya yang doanya tak pernah
putus di setiap sujudnya dan kerja kerasnya selama ini yang tulus membesarkan
saya dengan penuh kasih sayang. Anaka perempuan mu telah menjadi sarjana dan
akan selalu membahagiakanmu. Skripsi yang baik adalah skripsi yang selesai”
karena mungkin ada satu hal dibalik itu semua, dan percayalah alasan saya disini
merupakan alasan yang sepenuhnya baik sebab ada harapan orang tua saya

dipundak saya “



ABSTRAK

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas dan
transaparansi terhadap minat muzaki membayar zakat dengan kesadaran
masyarakat sebagai variabel intervening. Data penelitian ini diperoleh dari
penyebaran kuesioner yang ditunjukan kepada muzaki di BAZNAS Kabupaten
Kendal. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dan diperoleh sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif dan analisis kuantitatif (uji kualitas data, uji asumsi
klasik, uji hipotesis, dan uji kelayakan model) dengan menggunakan alat bantu
software SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas dan
transsparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzaki membayar
zakat, akuntabilitas dan transaparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening, dan kesadaran masyarakat
sebagai variabel intervening berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

muzaki membayar zakat.

Kata Kunci : Akuntabilitas, Transparansi, Minat Muzaki, Kesadaran masyarakat
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ABSTRACT

This study aims to analiyze the effect of accountability and transparency on
muzaki's interest to pay zakat with public awareness as an interveing variable. The
data for this study were obtained from distributing questionnaires to muzaki at
BAZNAS Kendal Regency. The sampling technique used purposive sampling
method and obtained a sample of 100 responndents. The anaysis techique un this
study is descriptive analysis and quantitative analysis (data quality test, classic
assumption test, hypothesis test and model feasibility test) using SPSS software
tools. The results of this study indicate that accountability and transparency have a
positive and significant effect on muzaki's intention to pay zakat, accountability and
transparency have a positive and significant effect on public awareness as an
intervening variable and public awareness as an intervening variable has a positive

and significant effect on muzaki's intention to pay zakat.

Keywords : Accountability, Transparency, Muzaki Interest, Public Awareness
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan berbagai macam agama,budaya dan adat istiadat.
Indonesia juga dikenal sebagai Negara beragama Islam terbesar di dunia. Pada
tahun 2022 jumlah penduduk di Indonesia berdasarkan laporan The Royal Islamic
Strategic Studies Centre (RISSC) atau MABDA bertajuk The Muslim 500 edisi
2022, ada 231,06 juta penduduk Indonesia yang beragama Islam. Dengan jumlah
penduduk yang mayoritas islam tersebut membuat potensi zakat semakin besar.
Namun kenyataannya realisasi zakat di Indonesia sangatlah rendah (Istigomah &
Asrori,2019). Mengingat kembali mengenai rukun islam salah satunya yaitu zakat
yang hukumnya wajib dibayarkan selama bulan ramadan saja.Terdapat pada Surat
Al Baqarah ayat 10 yang bunyinya “Dan dirikanlah Shalat dan tunaikanlah zakat,
dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu,tentu kamu akan mendapat
pahala-Nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu
kerjakan”ayat tersebut menjelaskan bahwa umat manusia diperintahkan untuk
menunaikan ibadah sholat dan membayar zakat. D1 dalam Islam sendiri, sebenarnya
zakat digunakan untuk mensucikan harta dan meningkatkan nilai keimanan umat
islam artinya mensucikan harta yang akan membuat kita jauh dari pikiran-pikiran
manusia yang tidak berniatan untuk berinfak dan bersedekah kepada orang-orang
yang jauh dari kata tidak mampu. Mereka juga akan menjadi lebih sadar bahwa
diantara harta yang mereka miliki ada sedikit hak orang lain di dalamnya yang harus

diberikan melalui zakat tersebut. Dengan berzakat hidup kita menjadi lebih berkah



dan lebih bermanfaat untuk orang lain. BAZNAS Kabupaten Kendal menjadi
pilihan tempat penelitian ini karena berdasarkan pra survey yang dilakukan oleh
peneliti terdapat beberapa masalah yang menarik dan perlu diselesaikan dalam
penelitian ini. Masalah tersebut apabila dapat terselesaikan akan memiliki manfaat
bagi muzaki serta lembaga BAZNAS Kabupaten Kendal. Pada tahun 2021
pengumpulan zakat,infak/sedekah, dana-dana sosial keagamaan lainnya BAZNAZ
mencapai 9 Miliar rupiah (unaudited) dengan rincian per jenis dana pada tabel
dibawah ini :
Tabel 1. 1

Penerimaan Dana Zakat BAZNAS Kendal

Dana Zakat Tahun 2020 Tahun 2021
Penerimaan Zakat Maal 9.313.513.334 9.197.216.239
Penerimaan Zakat Fitrah 12.617.000 -
Penerimaan Zakat Non-Hak 14.234.000 -
Amil
Penerimaan Bagi Hasil Atas 1.309.046 4.569.527
Penempatan Dana Zakat

Jumlah 9.341.673.385 9.201.178.766

Dapat dilihat dari tabel penerimaan dana zakat diatas ditahun 2020
penerimaan dana zakat BAZNAS Kabupaten kendal lebih banyak dibandingkan
tahun 2021. Pada tahun 2021 penerimaan dana zakat BAZNAS Kabupaten kendal
mengalami penurunan sebesar Rp. 140.494.619. Penerimaan dana zakat dibagi
menjadi beberapa bagian diantaranya penerimaan zakat maal sebesar Rp.
9.313.513.334, Penerimaan zakat fitrah sebesar Rp. 12.617.000, Penerimaan Zakat
Non-Hak Amil sebesar Rp. 14.234.000 dan Penerimaan Bagi hasil Atas

Penempatan Dana zakat sebesar Rp. 1.309.046, sedangkan pada tahun 2021



penerimaan dana zakat hanya berasal dari penerimaan zakat maal sebesar Rp.
9.197.216.239 dan penerimaan bagi hasil atas penempatan dana zakat sebesar Rp.
4.569.527.

Ketua Baznas kendal, Syamsul Huda,S.Pd,M.Pd.I mengatakan sejauh ini baru
terbentuk 104 UPZ dari 286 Desa/Kelurahan yang ada. Dari dana zakat tersebut
nantinya akan dijadikan menjadi sebuah laporan keuangan atau Akutabilitas
Menurut NCG (National Committee on Governance). Namun nyatanya tak hanya
itu saja masih banyak muzaki yang membayarkan zakat mereka di LAZIZ Kendal
walaupun dari jumlah muzaki dan pendapatan zakatnya tidak sebanyak di
BAZNAS Kendal tetapi akan menjadi sebuah pertimbangan tersendiri. Oleh karena
itu sebuah akuntabilitas dan transparansi sangat dibutuhkan disini untuk lebih
membuat muzaki menjadi sadar akan tanggungjawab mereka dalam membayar
zakat. Menurut Sri Fadilah,(2012) menyebutkan beberapa prinsip bahwa para
pengelola berkewajiban untuk membina sistem akuntansi yang efektif dalam rangka
untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. Selain itu, akuntansi
juga mengandung unsur kejelasan fungsi dalam = organisasi dan cara
mempertanggungjawabkannya (www.ksap.org). Adapun setiap pencatatan zakat
yang diterima harus benar-benar sesuai dengan akun masing-masing dengan penuh
kejujuran sebab yang mereka catat tersebut merupakan hak orang-orang yang
sangat membutuhkan. Dari itu ada harapan banyak orang yang nantinya akan
bermanfaat untuk orang lain diluaran sana yang tergolong kurang mampu dalam
segi pangan,pakan dan sandang. Pencatatan pendapatan nantinya harus disaksikan

oleh orang lain dan harus diperiksa kebenarannnya nantinya untuk menghindari hal-


http://www.ksap.org/

hal yang tidak dinginginkan nantinya.Menurut Dwi, (2019) transparansi adalah
informasi yang berkaitan dengan organisasi yang mudah diakses oleh pihak yang
berkepentingan, mudah dipahami,jelas dan benar baik informasi keuangan,program
yang akan dijalankan, kinerja dan lain-lain. Transapansi menjamin suatu kebebasan
bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan organisasi
didalamnya. Sebenarnya transaparansi merupakan salah satu faktor utama untuk
menarik kepercayaan seseorang untuk membayar zakat melalui badan pengelola
zakat yang ada di daerahnya masing-masing.

Namun dalam kenyataannya tujuan pengelolaan zakat tersebut belum tercapai
meskipun telah tercantum dalam Undang-Undang yang jelas pelaksanaannya.
Berdasarkan informasi yang diperoleh daru Outlook Zakat Indonesia (Badan Amil
Zakat Nasional,2017) menunjukan bahwa terdapat beberapa faktor tidak
tercapainya target pengumpulan zakat Indonesia yaitu :

1. Rendahnya kesadaran wajib zakat (muzaki), rendahnya kepercayaaan
terhadap BAZNAS lebih memilih langsung membayar kepada mustahig dan
perilaku muzaki yang masih berorientasi jangka pendek,desentralisasi dan
interpersonal.

2. Basis zakat yang tergali masih terkonsentrasi pada jenis zakat tertentu.

3. Masih rendahnya insentif bagi wajib zakat untuk membayar zaka,
khususnya terkait zakat sebagai pengurang pajak sehingga wajib zakat tidak
terkena beban ganda.

Dari 18 survey (PIRAC) menunjukan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat pada

lembaga zakat hanya 25% saja. Sehingga mayoritas Muslim masih membayar



zakatnya secara individual langsung ke mustahiq, disamping pemahaman agama
yang bersifat konservatif, faktor kesadaran masyarakat masih menjadi kendala
pengelolaan zakat (Ardini & Asrori, 2020). Menurut Ardini & Asrori, (2020)
masalah kepercayaan dan profesionalitas menjadi prasyarat penting bagi lembaga-
lembaga zakat saat ini dan kedepannya. Untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap Organisasi pengelola zakat dibutuhkan tata kelola organisasi
yang baik, yaitu dengan terciptanya transparansi pelaporan keuangan dan
akuntabilitas organisasi pengelola zakat. Pendapatan zakat di Kabupaten Kendal
yang diketuai oleh Bapak Syamsul Huda,S.Pd,M.Pd.1

Lembaga BAZNAS disini memiliki tanggungjawab penting untuk kesadaran
muzaki dalam membayar zakat. Kesadaran tersebut sebenarnya dimulai dari
perolehan kepercayaan muzaki terhadap badan pengelolaan zakat itu sendiri.
Kurangnya kesadaran masyarakat disini mengakibatkan kesenjangan sosial akibat
rendahnya inisiatif muzaki dalam membayar zakat, bahkan terkadang muzaki
tersebut sering kali menyepelekan hal itu sehingga inisiatif wajib membayar zakat
sangat kurang (Dwi, 2019). Kesadaran sebagai variabel mediasi atau variabel
intervening disini digunakan sebagai alat untuk membantu membuat konsep dan
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
intervening disini akan menjadi jalan mediasi antara akuntabilitas dan transparansi
terhadap minat muzaki baik dapat diukur secara langsung maupun tidak langsung

Transparansi misalnya dengan memberikan data pengelolaan zakat dari
pemasukan dan pengeluarannya yang di laporkan dari tahun ke tahun sehingga

seseorang yang menitipkan amanahnya ke BAZNAS itu akan tetap memberikan



kepercayaan dengan lebih besar lagi. Penelitian mengenai pengaruh akuntabilitas
dan Transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat dengan kesadaran
sebagai variabel intervening ( studi kasus muzaki di Baznas Kendal 2021 ) telah
memberikan kekuatan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya.

(Ardini & Asrori, 2020) menyatakan bahwa terdapat faktor yang
mempengaruhi minat muzaki dalam membayat zakat. Terjadi gap yang cukup besar
antara potensi dan realisasi penerimaan zakat di Indonesia. Kesenjangan yang
cukup besar antara potensi zakat yang ada dengan besarnya zakat berhasil dihimpun
mengundang banyak pertanyaan, mengingat banyaknya jumlah pengelola zakat.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat muzaki dalam membayar
zakat untuk merealisasikan potensi penerimaan zakat diantaranya adalah
akuntabilitas, transaparansi dan kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening.
Kabib et al., (2021) menyatakanakuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap
minat muzaki namun sebaliknya transparansi tidak signifikan terhadap minat
muzaki membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Sragen. Nugraha, (2019)
menyatakan akuntabilitas berpengaruh positif terhadap minat muzaki sedangkan
transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat muzaki.Assagaf, (2016)
menyatakan akuntabilitas dan transparansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat muzaki membayar zakat di BAZNAS Kota Makassar.Rahayu et al.,
(2019)menyatakan bahwa akuntabilias dan transparansi berpengaruh positif
terhadap minat muzaki membayar zakat.Mahyudin, (2020)menyatakan bahwa

akuntabilitas dan transparansi berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran



muzaki membayar zakat..Kartika, (2020) menyatakan kesadaran sebagai variabel
intervening berpengaruh positif terhadap minat muzaki.

Hasil penelitian diatas ini menujukkan hasil yang berbeda dan tidak
konsinten terhadap beberapa variabel antar peneliti. Hal tersebut memotivasi untuk
dilakukan penelitian kembali tentang faktor minat muzaki. Penelitian ini mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Kabib et al., (2021) . Adapun perbedaan
penelitian tersebut adalah melakukan penambahan variabel kesadaran masyarakat
sebagai variabel intervening dengan teori, metode yang digunakan dan sampel yang
digunakan juga berbeda. Berhubungan dengan itu maka penelitian ini akan adanya
model baru yang menghubungkan dari peneliti sebelum-sebelumnya mulai dari
sampel,metode yang digunakan dan teori yang digunakan dari peneliti sebelumnya
yaitu pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap minat muzaki membayar
zakat dengan kesadaran sebagai variabel intervening ( studi muzaki di Baznas
Kendal 2021).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzaki membayar
zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal?
2. Bagaimana Pengaruh Transparansi terhadap minat muzaki membayar
zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal?
3. Bagaimana pengaruh akuntabilitas terhadap kesadaran masyarakat

membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal?



4. Bagaimana pengaruh transparansi terhadap kesadaaran masyarakat
membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal ?

5. Bagaimana pengaruh kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening
dalam pengaruh akuntabilitas dan transparasi terhadap minat muzaki

membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan antara lain

sebagai berikut ini :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap minat
muzaki membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh transparansi terhadap minat
muzaki membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap
kesadaran masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh transparansi terhadap
kesadaran masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kesadaran masyarakat sebagai
variabel intervening dalam hubungan pengaruh akuntabilitas dan
transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat di BAZNAS
Kabupaten Kendal.

1.4 Manfaat Penelitian



Adapun dari tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini memiliki

manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis :

a. Melalui penelitian ini, peneliti ingin memberikan bukti yang empiris
pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap minat muzaki membayar

zakat dengan kesadaran sebagai variabel intervening.

b. Dari hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan bagi peneliti dan bagi para muzaki tentang akuntabilitas dan
transparansi yang ada BAZNAS Kabupaten Kendal sehingga mereka

dapat percaya terhadap lembaga tersebut.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi BAZNAS Kabupaten
Kendal untuk meningkatkan kedasaran masyarakat dalam membayar zakat di

BAZNAS Kabupaten Kendal.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1. Shari’ah Enterprise Theory

. Shari’ah Enterprise Theory merupakan penyempurna teori yang mendasari
enterprise theory. Shari’ah Enterprise Theory mengajarkan bahwa hakikat paling
utama berada pada kekuasaan Allah SWT. Shari’ah Enterprise Theory yang
mengakui adanya pertanggungjawabannya tidak hanya kepeda pemilik lembaga
saja, namun juga kepada stakeholder yang luas. Konsep Shari’ah Enterprice Theory
meliputi Allah, manusia dan Alam sebagai sumber utama, karena Allah SWT
merupakan pihak paling tinggi dan menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia di
dunia ini (BADRIAH, 2019). Shari’ah Enterprice Theory bertujuan untuk sosial
dan ekonomi yang berpusat pada Allah SWT sebagai stakeholder tertinggi. Menurut
Risal & Abdullah, (2022) Shari’ah Enterprice Theory pada Lembaga Amil Zakat
sebagai lembaga yang melakukan proses penghimpunan dan pengelola zakat,infaq
dan sedekah yang berasa dari dana masyarakat,instansi atau perusahaan.Shari’ah
Enterprise Theory mengajarkan bahwa hakekat kepemilikan utama berada pada
kekuasaan Allah SWT. Bentuk pertanggungjawaban disini dibagi menjadi dua yaitu
secara vertikal dan horizontal. Pertanggungjawaban dari Shari’ah Enterprise
Theorydisini memiliki pengaruh pada akuntabilitas dan transparansi. Dari segi
akuntabilitas bentuk pemertanggungjawaban secara vertikal yaitu semua laporan
keuangan suatu lembaga nantinya harus dipertanggungjawabkan kepada Allah

SWT sebagai stakehoder tertinggi dan paling utama sedangkan secara horizontal
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pertanggungjawaban sebuah laporan keuangan diberikan kepada umat manusia.
Bahkan tak hanya akuntabilitas saja Shari’ah Enterprise Theory juga memiliki
pengaruh pada tingkat transparansi yaitu dengan memberikan informasi laporan
keuangan secara transparan dan jujur sesuai dengan ketentuan nilai-nilai syariah
islam sebagai bentuk pertanggungjawaban lembaga zakattidak hanya kepada
muzaki saja tetapi juga kepada Allah SWT. Shari’ah Enterprise Theory disini
dianggap paling cocok digunakan pada penelitian ini karena teori yang ada di
dalamnya mengandungnilai keadilan,kebenaran,amanah,kejujuran dan
pertanggungjawaban. Karakteristik Shari’ah Enterprise Theory diantaranya sebagai
berikut :

a. Bentuk pertanggungjawaban lembaga secara vertikan yaitu terhadap Allah
SWT, ditunjukan dengan mengungkapkan laporan keuangan dan laporan
lain-lainnya dengan tujuan mendapat ridho dari Allah SWT.

b. Laporan Pertanggungjawaban sosial disajikan oleh lembaga zakat dalam
bentuk yang mudah dimengerti oleh semua pihak karena informasi yang
dibutuhkan oleh para stakeholder merupakan kewajiban lembaga zakat.

c. Laporan pertanggungjawaban sosial bersifat wajib untuk mewujudkan
tujuan syariah yaitu Allah memerintahkan untuk mengatur dan menata
hubungan manusia dengan Tuhannya dan mengelola hubungan antar
manusia.

2.2 Variabel Penelitian

2.2.1. Akuntabilitas
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Akuntabilitas menurut Kepercayaan et al., (2021) menyatakan bahwa dapat
dipahami sebagai suatu kewajiban pihak pemegang saham (lembaga BAZNAS)
untuk memberikan pertanggungjawaban,menyajikan sebuah laporan keuangan dan
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya
kepada pihak yang memberikan amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk
meminta pertanggungjawaban tersebut. Akuntabilitas disini dapat dijadikan tolak
ukur suatu lembaga apakah lembaga BAZNAS Kendal dapat dipercaya atau tidak.
Sebab akuntabilitas ini akan menjadi bukti nyata uang zakat dari muzaki digunakan
untuk apa saja.Akuntabilitas juga dapat dilihat dari prespektif islam dimana
akuntansi  merupakan  alat untuk = mengamankan harta  kekayaan,
pertanggungjawaban keuangan sebagaimana diperintahkan oleh Allah SWT di
dalam surat Al-Baqarah ayat 282.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang
vang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang
berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan
benar. Dan persaksikanlah dengan dua ovang saksi laki-laki di antara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (vang ada),
agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan
menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi
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kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual
beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan
(vang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Maksud dari ayat diatas hendaklah kita selalu menulis semua bentuk utang-
piutang yang ada menjadi sebuah laporan keuangan sebab didalam laporan
keuangan tersebut terdapat hak masyarakat untuk mengetahuinya. Oleh sebab itu
menurut Rahayu et al., (2019) akuntabilitas harus diutamakan di dalam suatu
lembaga BAZNAS karena dapat mempengaruhi minat muzakidalam membayar
zakat, dan pengaruh akuntabilitas terhadap tingkat kepercayaan muzaki dapat
dilihat dari bagaimanamuzaki berkesinambungan dalam membazar zakat kepada
mustahik.

Menurut Studi et al., (2017) akuntabilitas memiliki beberapa aspek yaitu :
akuntabilitas hukum dan kejujuran, akuntabilitas program,akuntabilitas kebijakan
dan akuntabilitas finansial Mahmudi, (2005). Akuntabilitas dibedakan dalam
beberapa macam atau tipe, menurut Jabbra dan Dwivedi (1989) Studi et al., (2017)
membagi akuntabilitas menjadi lima macam,yaitu :

1. Akuntabilitas administratif/organisasi

Akuntabilitas yang bertanggungjawab dibawah unit bawahannya dalah

hubungan hierarki yang jelas.

2. Akuntabilitas legal
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Akuntabilitas ini dibagi menjadi dua yaitu terkait dengan proses legislatif dan
yudikatif. Bentuknya dapat berupa peninjauan kembali kebijakan yang telah
diambil oleh pejabat publik maupun pembatalan suatu peraturan oleh institusi
yudikatif. Ukuran akuntabilitas legal adalah peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

. Akuntabilitas politik

Akuntabilitas ini terkait dengan kewenangan pemegang kekuasaan politik untuk
mengatur ,menetapkan prioritas dan pendistribusian sumber-sumber dan
meminjam adanya kepatuhan melakasanakan tanggungjawab administrasi dan
legal. Akuntabilitas ini memusatkan pada tekanan demokratis yang dinyatakan
oleh administasi publik.

. Administrasi profesional

Hal ini berkaitan dengan profesionalisme seseorang dalam melakukan tanggung
jawabnya berupa tindakannya berdasarkan tolak ukur yang ditetapkan oleh
orang profesi yang sejenis. Akuntabilitas ini lebih menekankan pada aspek

kualitas kinerja dan tindakan.

. Akuntabilitas moral

Akuntabilitas ini berkaitan dengan moral atau tata nilai yang berlaku dikalangan
masyarakat. Hal ini lebih banyak berbicara tentang baik atau buruknya suatu
kinerja atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang/badan hukum/pimpinan

kolektif berdasarkan ukuran tata nilai yang berlaku di daerah setempat.
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Selain macam-macam akuntabilitas, akuntabilitas juga memiliki beberapa
bentuk. Menurut Setyoningsih, (2018), akunbilitas dibedakan menjadi beberapa
bentuk diantaranya yaitu :

1. Akuntabilias internal

Berlaku bagi setiap tingkat organisasi internal penyelenggaraan pemerintah
Negara termasuk pemerintah dimana setiap pejabat atau pengurus publik baik
individu maupun kelompok secara hierarki berkewajiban untuk
mempertanggungjawabkan ~ kepada  atasannya  langsung  mengenai
perkembangan kinerja kegiatannya secara periodic maupun sewaktu-waktu bila
dipandang perlu. Keharusannya dari akuntabilitas mternal pemerintah tersebut
telah diamanatkan dari Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang

Akuntabilitas Instasi Pemerintah (AKIP).

. Akuntabilitas eksternal

Melekat pada setiap lembaga Negara Sebagai suatu organisasi untuk
mempertanggungjawabkan semua amanat yang teah diterima dan dilaksanakan
ataupun perkembangannya untuk dikomunikasikan kepada pihak eksternal
lingkungannya.Dari akuntabilitas suatu lembaga tersebut nantinya akan
dipertanggungjawabkan melalui sebuah Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) dan sesuai dengan Keptusan Menteri BUMN Nomor
117/2002, menyebutkan akuntabilitas adalah kejelasan fungsi,struktur,sistem
dan pertanggungjawaban organ lembaga sehingga pengelolaan lembaga

berjalan selektif Candra, (2017). Karena itulah sebuah akuntabilitas memiliki
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gambaran penting didalam sebuah Lembaga Amil Zakat bagi para Muzaki
masyarakat Kabupaten Kendal tentunya.
2.2.2. Transparansi

Transparansi artinya memberikan suatu informasi dengan terbuka dan jujur
kepada muzakiberdasarkan keadaan yang sebenar-benarnya. Bahwa muzakijuga
berhak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh mengenai pengelolaan
dana yang selama ini terjadi di BAZNAS Kabupaten Kendal. Menurut Rahayu et
al., (2019) transparansi merupakan pemberian informasi kepada muzaki sebagai
bentuk pertaanggungjawaban. Transparansi ini bertujuan untuk menarik
kepercaayaan muzaki yang ingin mengamanahkan zakat mereka kepada lembaga
zakat. Menurut ZA Adiwijaya,(2010) penerapan transparansi informasi di dalam
suatu lembaga adalah syarat untuk mencapai tujuan utama dalam suatu lembaga.
Dengan adanya transparansi- muzaki akan lebih mudah mengetahui informasi
secara menyeluruh mengenai dana zakat yang dititipkan kepada lembaga zakat
tersebut dikelola untuk apa saja.

Transparansi juga merupakan suatu keterbukaan secara sungguh-
sungguh,menyeluruh dan memberi tempat bagi partisipasi aktif dari seluruh lapisan
masyarakat dalam proses sumber daya publik. Transparansi merupakan sebuah
keterbukaan dan kejujuran informasi yang menyeluruh ke pihak-pihak yang
membutuhkan. Keterbukaan dan kejujuran tersebut terdapat pada surat Al-Is’ra ayat

35 yaitu:

ol (rals ia s ) Gadanally 135 28 O 1
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Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik

’

akibatnya.’

Allah berfirman hendaklah kamu sempurnakan takaran apabila kamu
menakar dan janganlah sekali-kali kamu berlaku curang dan tidak terbuka dalam
takaranmu unruk menambah keuntungan dengan cara yang tidak jujur dengan
merugikan orang lain, dengan demikian pula kamu harus berlaku jujur dan adil jika
menggunakan neraca Nasirwan, (2017).

Transparansi dibangun atas dasar kebebasan namun kebebasan disini harus
didasari oleh kejujuran dan keterbukaan yang diperoleh untuk para muzaki. Dengan
adanya keterbukaan sebuah laporan keuangan dalam ~pengelolaan zakat, maka
dapat menciptakan suatu sistem kontrol yang sangat baik Fikri, (2021).

Selain 'itu transparansi juga dibutuhkan disebuah pemerintah, informasi
yang dibutuhkan oleh badan publik yang mengikutsertakan masyarakat didalamnya
untuk meningkatkan kepercayaan yang memiliki = timbal balik antara
pemerintah/badan publik dengan masyarakat melalui penyediaan jasa informasi. Di
era globalisasi ini semua informasi dapat diakses dengan sangat cepat dan mampu
tersebar luas dikalangan masyarakat dengan mudahnya. Dalam beberapa peraturan
pemerintah mengatur tentang kebebasan memperoleh informasi juga menyediakan
segala bentuk informasi. Dlam konstitusi negara Indonesia Pasal 28 F UUD 1945
telah jelas menjelaskan bahwa “setiap orang berhak untuk berkomukasi dan

memperoleh informsi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan
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sosialnya,serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan,
mengelola dan menyampaikan informasi dengan menggunkan segla jenis aturan
yang tersedia.” Pada hakikatnya transparansi ini dibentuk bukan hanya untuk
masyarakat saja melainkan sebagai bentuk evaluasi pemerintah untuk menjadi lebih
baik lagi kedepannya Setiyani, (2020).

Sebuah transparansi haruslah memiliki sistem konrol yang baik dari sebuah
organisasi yaitu dengaan melibatkan kedua belah pihak diantaranya pihak intern
dan pihak ekstern seperti muzaki dan masyarakat luas. Transaparansi memiliki tiga
kriteria umum di dalam lembaga zakat diantaranya :

1. Semua program yang dijalankan oleh suatu lembaga Amil Zakat akan selalu
dilaporkan kepada stakeholder ( Muzaki, Dewan pengawas dan [.embaga Mitra
) secara berkara terus menerus.Lembaga mitra ataupun donatur perseorangan
akan difasilitasi untuk bisa Selain itu Transparansi juga memiliki arti bebas,
bebas disini yaitu dapat diakses oleh siapa saja orang-orang yang
membutuhkan, dan pemerintah berkewajiban untuk membeberkan informasi
tersebut terutama bagi para muzaki dan masyarakat luas terutama di seluruh
Kabupaten Kendal.

2. mengakses laporan dan laporan program.

3. Laporan akan dibuat secara transaparan dengan melibatkan sebuah auditor,
update akses yang mudah baik secara online maupun offline.

2.2.3. Minat Muzaki

Dalam zakat seseorang yang menyalurkan dananya untuk berzakat biasanya

disebut dengan muzaki. Muzaki memiliki peran yang sangat penting dalam
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transaksi zakat, mereka merupakan sistem yang paling utama dalam menggerakan
roda sistem perzakatan. Pemerintah juga telah memfasilitasi para muzaki untuk
menunaikan sebuah kewajibannya dengan membazar zakat melalui badan lembaga
amil zakat yang sudah disahkan oleh pemerintah secara resmi. Jumlah muzzaki di
BAZNAS Kabupaten kendal mencapai 7.000 ribu muzaki.

Capaian dana dari muzaki tersebut nantinya akan di realisasikan
penyalurannya sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-Undang menakup lima
aspek kehidupan mustahik, yaitu pendidikan, kesehatan, kemanusiaan,ekonomi
dan dakwah advokasi. Melalui program-program unggulan yang telah dimiliki
BAZNAS pada tahun 2021 telah disalurkan per bidang yang ditetapkan sebesar
Rp. 9.201.178.766. Realisasi penyaluran berdasarkan bidang tahun 2021 disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 2. 1

Capaian Penyaluran Berdasarkan Program BAZNAS Tahun 2021

No Bidang Progran Capaian

1 Penyaluran dana zakat bidang pendidikan 1.995.082.000
2 | Penyaluran dana zakat bidang kesehatan 1.384.762.500
3 | Penyaluran dana zakat bidang kemanusiaan 2.763.197.753
4 | Penyaluran dana zakat bidang ekonomi 691.228.650
5 | Penyaluran dana zakat bidang dakwah advokasi 654.934.400
6 | Penyaluran dana zakat bidang lain-lainnya 1.711.973.463

Total 9.201.178.766
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Tabel diatas dapat dilihat bahwa capaian tertinggi pada penyaluran adalah
pada bidang kemanusiaan sebesar 2.763.197.753 dan terendah pada bidang dakwah
advokasi sebesar 654.934.400.

Dari dana diatas nantinya akan direalisasikan kepada orang-orang yang

membutuhkan menurut Chintya & Wahyuni, (2018) Orang yang berhak menerima
zakat seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an artinya :
“ sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai satu ketepatan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah:60).

Dalam surat at-Taubah ayat 60 diatas, hanya ada delapan kelompok yang
berhak menerima zakat dan disebut dengan ashnaf tsamaniyah atau kelompok
delapan yaitu:

1. Fakir

Fakir adaah orang-orang yang tidak mempunyai harta, pula mempunyai
penghasilan yang tentu.

2. Miskin

Miskin adalah orang-orang yang mempunyai penghasilan yang tentu, tetapi
penghasilannya itu tidak mencukupi keperuan sehari hari (selalu dalam
kekurangan).

3. Amil



22

Amil adalah orang yang bekerja menghimpunkan dan membagikan zakat, kepada
yang berhak menerimanya.
4. Mu’allaf
Mu’allaf adalah orang-orang yang masih lemah hatinya seperti yang baru masuk
Islam, mereka diberikan zakat, agar supaya menjadi kuat hatinya tetap memeluk
agama [slam.
5. Riqgab
Rigab adalah hamba (budak) yang akan dimerdekakan oleh tuannya, jika
dibayarkan uang ataupun lainnya kepadanya.
6. Gharim
Gharim adalah orang-orang yang mempunyai hutang yang tidak kuasa
membayarnya.
7. Shabililah
Shabililah adalah orang-orang yang sukarela berperang pada jalan Allah dengan
tidak memandang upah atau pangkat dan sebagainya, perjuangannya semata-mata
karena Allah.
8. Ibnu Sabil
Ibnu Sabil adalah orang-orang yang bepergian jauh (musafir) yang bukan pekerjaan
maksiat,kehabisan bekal dalam tengah perjalan.

Dilihat dari komposisi penyaluran dana muzaki yang kemudian dapat
tersealisasikan tersebut, tejadi karena adanya kepercayaan muzaki terhadap
BAZNAS Kab Kendal. Namun menurut Ardini & Asrori, (2020) ada beberapa

faktor yang mempengaruhi kepercayaan muzaki pada organisasi pegelola zakat
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yaitu masih kurangnya pemahaman muzaki mengenai keutamaan dalam
menyalurkan zakat melalui organisasi pengelola zakat. Dengan adanya BAZNAS
ini muzaki diharapkan memahami tentang lembaga amil zakat lebih dalam lagi.
Menumbuhkan rasa percaya di dalam hati muzaki merupakan salah satu kunci yang
paling utama agar muzaki mau menyalurkan harta zakatnya melalui badan amil
zakat (BAZNAS). Peningkatan kepercayaan muzaki dapat dilakukan dengan
meningkatkan tingkat transparansi dan akuntabilitas organisasi pengelola zakat.
Sebenarnya kepercayaan dari seorang muzaki dapat diartikan sebagai kemauan
muzaki untuk menyalurkan zakat mereka melalui lembaga amil zakat. Jika mereka
tidak memiliki kemauan untuk menyalurkannya makan hal tersebut tidak akan
pernah terjadi Dwi, (2019).

2.2.4. Kesadaran Masyarakat

Dalam kamus umum bahasa Indonesia minat diartikan sebagai kesukaan
(kecenderungan hati) kepada sesuatu, perhatian, keinginan (Poerwardamata, 2006
). Sedangkan dala kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) kesadaran berasal dari
kata sadar berarti insaf,merasa,tahu dan mengerti. Adapun arti dari tahu, mengerti
dan merasa itu sendiri yaitu tahu bahwa mereka memiliki hak dan kewajiban untuk
berzakat. Mengerti disini menjelaskan bahwasannya manusia sudah mengerti
kewajiban mereka untuk berzakat sejak ia masih kecil hingga meninggal dan
merasa artinya mereka harus selalu merasa bahwa berzakat adalah bagian dari
kehidupan mereka juga untuk membantu orang-orang yang lebih membutuhkan.

Menurut Hudayah, (2020) kesadaran dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan yang
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masing-masing menunjukan derajat masyarakat. Tingkatan kesadaran tersebut

antara lain :

a. Kesadaran yang bersifat anomus yaitu kesadaran atau kepatuhan yang tidak

jelas dasar dan alasam atau orientasinya.

b. Kesadaran yang bersifat heteronous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang

berlandasan dasar/orientasi/motivasi yang beraneka ragam atau berganti-ganti.

c. Kesadaran yang bersifat sosionomus, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang

berorientasi kepada kiprah umum atau karena Khalayak ramai.

d. Kesadaran yang bersifat autonomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang

terbentuk karena didasari oleh konsep tau landasan yang ada dalam hati sendiri.

Tak hanya itu saja terkadang masyarakat juga sering disebut dengan kelompok
sosial dimana mereka saling membutuhkan atau ketergantungan satu sama lain.
Dari ketergantungan itu masyarakat akan memiliki ikatan-ikatan kasih sayang yang
erat satu sama lain sehingga mereka akan sadar bahwa ada seseorang yang
membutuhkan bantuan kita mealui penyauran amal zakat. Menurut
NURHASANAH & SURYANI, (2018) cara untuk menubuhkan kesadaran
masyarakat dalam berzakat menjadi lebih subur adalah dengan memberikan
masyarakat pengetahuan yang merata,dengan tahu maka mereka akan semakin
sadar akan kewajiban mereka serta menyadarkan akan pentingnya zakat untuk
mendapatkan kesejahteraan sesuai dengan perintah Allah SWT yang telah tertera di

Al-Qur’an.
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2.3 Pernelitian terdahulu

Adapun hasil penelitian sebelumnya mengenai topik yang berkaitan dengan

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2. 2

Penelitian Terdahulu

No | Peneli, Variabel, Teori dan Hasil
Tahun Metode Analisis
1. | (Kabib | Variabel : e Akuntabilitas berpengaruh
etal, positif dan signifikan terhadap
2021) Akuntabilitas minat muzaki membayar zakat
di BAZNAS Kabupaten Sragen.
Transparansi
' e Transparansi berpengaruh
Minat muzaki negatif dan tidak signifikan
: terhadap minat muzaki dalam
Teort membayar zakat di BAZNAS
Theory of planned Kabupaten Sragen.
behavior

Populasi dan sampel data

Populasi disini adalah
muzaki Kabupaten Sragen

Sampel disini adalah
8658 muzaki

Metode penelitian :

Metode Kuantitatif
2 (Mahyu | Variabel : e pengaruh akuntabilitas
din, berpengaruh signifikan
2020) | Akuntabilitas terhadap kesadaran muzaki
_ membayar zakat.
transparansi

. e pengaruh transparansi
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
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Kesadaran membayar
zakat

Theory :

Teori kepercayaan
konsumen

Populasi dan sampel data:

populasi
120 orang muzaki
sampel

92 orang muzaki

terhadap kesadaran muzaki
membayar zakat.

kualitas pelayanan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap kesadaran muzaki
membayar zakat.

Metode Analisis :

Metode kuantitatif
(Novali | Variabel : tingkat kemiskinan
aetal., berpengaruh negatif teradap
2020), | Infaq pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi
Shodaqoh

Tingkat kemiskinan
Zakat

Teort :

kepercayaan konsumen

Populasi dan sampel data:

Populasi :
dana ZIS variabel
sampel :

60 orang.

pengaruh dana zakat, infaq dan
shadaqoh terhadap tingkat
kemiskinan

dana zakat, infaq dan shadaqoh
, tingkat kemiskinan terhadap
pertumbuhan ekonomi

pengaruh dana zakat, infaq dan
shadaqoh dan tingkat
kemiskinan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
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(I. K. Variabel : Pendapatan berpengaruh
Kartika secara langsung ke minat dan
,2020) | Kesadaran zakat dapat juga berpengaruh tidak
langsung yaitu dari dan
Pendapatan pendapatan ke kesadaran
) sebagai variabel intervening.
Minat membayar zakat
) Pendapatan berpengaruh
Populasi dan sampel data positif terhadap masyarakat
b kat
Populasi disini adalah membayar zaka
muzaki Kabupaten Pendapatan berpengaruh
Salatiga tarhadap minat membayar
- zakat melalui kesadaran
Sampel disini adalah 202
muzaki BAZNAS Kesadaran berpengaruh
SALATIGA. terhadap minat muzaki
Metode penelitian : R
Penelitian kombinasi (
mixed methods )
(Nicola | Variabel : Akuntabilitas berpengaruh dan
s, 2019) signifikan terhadap Minat
Akuntabilitas Muzakki membayar zakat di
BAZNAS kota Bandar
transparansi Lampung.

Minat muzaki
Theory :

Teori kepercayaan
konsumen

Populasi dan sampel data:

populasi
muzaki BAZNAS
sampel

60 orang muzaki

Transparansi berpengaruh dan
signifikan terhadap Minat
Muzakki membayar zakat di
BAZNAS kota Bandar
Lampung.
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Metode Analisis :
Metode kuantitatif
(Haraha | Variabel : e pengaruh akuntabilitas secara
p, N persial terhadap minat muzaki
2019) | Akuntabilitas di BAZNAS Provinsi sumatera
utara berpengaruh positif dan
transparansi signifikan
Minat muzaki e pengaruh transparansi secara
persial terhadap minat muzaki
di BAZNAS Provinsi sumatera
‘ Utara berpengaruh positif dan
Theory : signifikan
K epetcayaan konstmen pengaruh akuntabilitas dan
) : transaparansi terhadap minat
BT PR muzaki di BAZNAS Provinsi
. Sumatera Utara berpengaruh
1
N positif dan signifikan
muzaki BAZNAS
sumatera tahun 2017
sampel
65 orang muzaki
Metode Analisis :
Metode kuantitatif
(Nugra | Variabel : e akuntabilitas berpengaruh
ha, terhadap kepercayaan muzaki
2019) Akuntabilitas
' e transparansi tidak berpengaruh
transparansi terhadap kepercayaan muzaki

kualitas lembaga
zakat
Teori :

stakeholder

kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap
kepercayaan muzaki
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Populasi dan sampel data:

populasi
muzaki
sampel

responden yang menjadi
muzaki di RZI

Metode Analisis :

Metode kuantitatif

(Studi
etal.,
2017)

Variabel :

akuntabilitas pelayanan
transparansi zakat
kepuasan muzaki

Teori :

stakeholder

Populasi dan sampel data:

populasi

laporan tahunan Badan
Pusat Statistik ( BPS)
Provinsi banten

sampel
dari populasi diatas
Metode Analisis :

Metode kuantitatif

akuntabilitas berpengaruh
terhadap kepuasan muzaki

transaparansi

berpengaruh terhadap
kepuasan muzaki

(Assaga
f,2016)

Variabel :

BAZNAS

pengaruh akuntabilitas dan
transparansi terhadap minat
muzaki berpengaruh positif
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Akuntabilitas
transparansi

Minat Muzaki

Teori :

Kepercayaan Konsumen
Populasi dan sampel data:
populasi

muzaki BAZNAS kota
Makassar

sampel

Muzaki UPZ kementrian
Agama Makassar

Metode Analisis :

Metode Kuantitatif

dan signifikan terhadap minat
muzaki

pengaruh akuntabilitas
terhadap minat muzaki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat muzaki

2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1. Pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzaki membayar zakat di

BAZNAS Kabupaten Kendal.

Akuntabilitas ~ adalah  kewajiban

untuk memberikan suatu

pertanggungjawaban dan menerapkan kinerja yang baik kepada suatu
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lembaga/perusahaan  dan  tindakan seseorang atau pemimpin  suatu
lembaga/perusahaan kepada pihak-pihak yang memili hak serta wewenang untuk
meminta pertanggungjawabannya. Petanggungjawaban tersebut berupa laporan
keuangan dari suaru lembaga/perusahaan kepada pemegang kekuasaan yang
disebut dengan stakeholder. Pelaksanaan Akuntabilitas diharapkan disampaikan
secara langsung kepada publik karena semakin tinggi akuntabilitas suatu lembaga
makan akan semakin meningkatnya kepercayaan muzaki untuk membayar zakat
melalui lembaga tersebut.

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan Nicolas, (2019) menyatakan
akuntabilitas berpengaruh positif terhadap minat muzakimembayar zakat. Menurut
Shari’ah Enterprise Theory, akuntabilitas dibagi menjadi dua yaitu Akuntabilitas
Horizontal dan akuntabilitas vertikal. Akuntabilitas vertikal ditunjukan kepada
Allah SWT artinya semua pertanggungjawaban laporan keuangan nantinya akan
dipertanggungjawabkan kepada pemegang stakeholder tertinggi yaitu Allah SWT.
Sehingga sebuah laporan keuangan harus dibuat dengan sejujur-jujurnya dan sesuai
kebenarannya tanpa adanya pemanipulasian data. Sedangkan pertanggungjawaban
horizontal dipertanggungjawabkan kepada umat manusia lain, manusia harus
berlaku adil bagi semua masyarakat dan kepada Allah SWT.

H1 : Akuntabilitas berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap minat muzaki

membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

2.4.2. Pengaruh Transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat di

BAZNAS Kabupaten Kendal.
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Transparansi merupakan keterbukaan/terbuka dalam segala kegiatan dan
informasi terkait pengelolaan laporan keuangan lembaga zakat agar dapat diketahui
dan diawasi oleh pihak-pihak yang memiliki hak dan wewenang di dalamnya.
Transparansi dalam laporan keuangan disini artinya memberikan informasi
keuangan secara terbuka dan jujur kepada masyarakat. Transparansi dalam
pengelolaan laporan keuangan mengharuskan organisasi untuk menyajikan sebuah
laporan keuangan yang bebas dan mampu di akses oleh banyak orang. Tujuan
transparansi untuk menambah kepercayaan muzaki untuk membayar zakat di
BAZNAS Kabupaten Kendal.

Dari peneitian  sebelumnya yang dilakukan oleh Harahap, (2019)
menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap minat muzaki
membayar zakat. Menurut Shari’ah Enterprise Theory memberikan sebuah
informasi secara transparan dan jujur sesuai dengan ketentuan syariat islam
merupakan bentuk pertanggungjawaban lembaga zakat yang tidak hanya kepada
muzaki saja tetapi juga kepada Allah SWT sebagai pemegang stakeholder tertinggi
dan sumber amanah yang paling utama. Pemberian Informasi secara transparansi
sesuai dengan syariat islam memiliki tujuan sebagai sarana informasi kepada
seluruh stakeholder, tentang seberapa jauh institusi lembaga zakat memenuhi
kewajibannya terhadap amanah stakeholder. Tak hanya itu transparansi juga mampu
membuat muzaki semakin percaya terhadap lembaga zakat karena dengan adanya
transparansi muzaki mampu mengetahui semua kegiatan yang dilakukan di

lembaga zakat tersebut.
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H2 : Pengaruh transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
muzaki membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.
2.4.3 Pengaruh akuntabilitas terhadap kesadaran masyarakat membayar

zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

Akuntabilitas merupakan salah satu syarat yang digunakan untuk mencegah
penyalahgunaan kekuasaan atau pertanggungjwabannya kepada pemegang
amanah. Pertanggungjwaban tersebut berupa penyajian laporan keuangan yang
nantinya disajikan kepada pada muzaki yang membayar zakat dan mengungkapkan
aktivitas serta kegiatan yang menjadi tanggungjawab kepada pihak-pihak yang

memberinya amanah dan berhak memiliki hak untuk mengetahuinya.

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan - oleh Mahyudin, (2020)
menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesadaran masyarakat membayar zakat. Menurut Shari’ah Enterprise Theory
mengandung nilai keadilan, kebenaran, kejujuran amanah dan pertanggungjawaban
yang telah sesuai dengan karakteristik dari akuntansi syariah. Akuntabilitas tidak
hanya tebatas dalam konteks spiritual, tetapi pertanggungjawaban diformalitaskan
ke dalam sarana operasional untuk mencapai ridha Allah. Dalam shari’ah Enterprise
Theory akuntabilitas meliputi macam-macam aspek spiritual yang berlaku
hubungan manusia dengan Tuhan. Akuntabilitas ini didasari bahwa segala aktivitas
yang dilakukan adalah bentuk ibadah, dan amal kepadanya. Akuntabilitas disini
haruslah dilakukan dengan hati yang bersih,jujur dan sepenuh hati tanpa adanya

niat untuk berbuat curang untuk mendapat ridha Allah.Shari’ah Enterprise Theory
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yang mengedepankan kesadaran akan ketuhanan akan muncul disituasi dimana
manusia sebagai pengelola alam akan selalu menjadi dasarnya. Dengan
menggunakan mediasi kesadaran sebagai variabel intervening ini diharapkan

muzaki akan menjadi lebih sadar akan tanggungjawabnya.

H3 : Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran
masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.
2.4.4 Pengaruh transparansi terhadap kesadaran masyarakat membayar

zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

Transparansi merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh suatu
lembaga untuk terbuka kepada khalayak umum. Transparansi biasanya dilakukan
dengan keterbukaan semua kegiatan, laporan keuangan dan hal lainya yang
bersangkutan dengan lembaga tersebut. Transparansi digunakan untuk menarik

kepercayaan para stakeholder atau pemegang saham yang ada dilembaga itu.

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mahyudin, (2020)
menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesadaran masyarakat membayar zakat. Menurut Shari’ah Enterprise Theory
kewajiban keterbukaan sebuah laporan keuangan yang terdiri dari lima komponen
laporan keuangan yang mestinya dibuat oleh suatu lembaga pengelola zakat,infaq
dan sedekah. Laporan tersebut terdiri dari laporan posisi keuangan ( laporan
komitmen tauhid ), laporan perubahan dana ( laporan rahmat Allah ), laporan
perubahan aset keuangan (laporan amanah Allah ), laporan arus kas dan catatan atas

laporan keuangan. Dari laporan-laporan tersebut nantinya harus diberitahukan
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secara transparansi kepada semua pihak sebagai bentuk pertanggungjawabannya
tidak hanya kepada Allah sebagai stakeholder yang paling utama dan pemegang
saham, kreditur,karyawan serta orang yang memiliki peran didalam lembaga zakat
tersebut. Transaparansi laporan keuangan dan kegiatan lainnya bertujuan untuk
menyadarkan muzaki akan kewajibannya membayar zakat. Transparansi disini akan
menjadi sebuah mediasi melalui kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening

kepada pemegang saham, kreditur, karyawan, dan muzaki.

H4 : Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran
masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

2.4.5 Pengaruh kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening dalam
hubungan pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap minat muzaki
membayar zakat.

Kesadaran masyarakat adalah suatu keadaan dimana seseorang melakukan
suatu tindakan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Kesadaran masyarakat
merupakan suatu proses belajar dari suatu pengalaman serta pengumpulan
informasi yang diterima untuk mendapatkan keyakinan dari pengalan sebelumnya.
Kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening ini sebagai mediasi hubungan
akuntabilitas dan trasnparansi terhadap minat muzaki membayar zakat.

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh It & Infaq, (2019)
menyatakan bahwa tingkat kesadaran masyarakat berpengaruh positif signifikan
terhadap minat muzaki membayar zakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kesadaran masyarakat maka akan semakin tinggi juga minat muzaki

dalam membayar zakat. Kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening ini
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nantinya akan menjadi mediasi untuk mempengaruhi minat muzaki melalui
hubungan pengaruh akuntabilitas dan transparansi sehingga muzaki akan lebih

sadar dan bertambah wawasannya.

HS5 : Kesadaran Masyarakat sebagai variabel intervening dalam hubungan
pengaruh akuntabilitas dan transparansi  berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat muzaki membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.
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2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis
Penelitian ini akan menguji variabel indpendensi ( Akuntabilitas,

transparansi) variabel dependen (minat muzaki), Variabel intervening ( Kesadaran

Masyarakat )

H1t
Akuntabilitas

Kesadaran

Masyarakat

Transparansi

Gambar 2. 1

Kerangka Penelitian



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penilitian kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian explanatory research yaitu penelitian yang
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh
antara variavel satu dengan yang lainnya. Alasan utama penelitian ini menggunakan
explanatory research adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka
diharapkan dapat menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan
terikat yang ada di dalam hipotesis. Jadi disini ada varriabel independen ( vatiabel
yang serta pengaruh mempengaruhi ) dan dependen ( yang dipengaruhi ). Metode
Penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpuan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hopotesis yang telah ditetapkan. Variabel dependen yang akan
diukur dalam penelitian in1 adalah minat muzaki dalam membayar zakat. Variabel
independen penelitian ini adalah akuntabilitas dan transparansi. Sedangkan variabel
intervening peneitian ini yakni kesadaran masyarakat.
3.2 Sumber Data dan Jenis Data

Sumber data penelitian ini adalah menggunkan data primer, penyebab

kuisioner yang dilakukan adalah kepada Muzaki Kabupaten Kendal. Metode
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pengambilan data adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada muzaki. Kuisioner
ini berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai indikator yang digunakan sesuai variabel
yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang digunakan yaitu data primer. Data
primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data
dikumpulkan sendiri oleh penelitian yang dilakukan Sugiyono, (2017). Data primer
tersebut nantinya akan dioleh melalui software SPSS.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner. Menurut Sugiyono, (2017)“ Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaaan atau
penyataan tertuis kepada responden untuk dijawabi.Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila diharapkan dari responden. Selain itu, kuisioner
juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah
yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan yang dilakukan pada lingkup yang
tidak terlalu luas,sehingga kuisioner dapat diantarakan dengan waktu yang tidak
cukup lama, maka pengiriman angket pada responden tidak perlu melalui pos.
Dengan adanya kontak secara langsung antara peneliti dengan responden akan
menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan sukarela
akan memberikan data obyektif dan cepat.

Tabel 3. 1

Bobot dan Kategori skala Likert

Kode Ketenangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
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N Netral 3
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju |

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan pada penelitian
ini menggunakan teknik sampel adalah Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Muzaki yang berdomisili di Kabupaten Kendal
2. Muzaki yang beragama islam dan mampu dalam segi ekonomi
3. Muzaki yang memiliki akal sehat dan tidak dalam gangguan kejiwaan
Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan rumus Slovin Sugiyono,

(2017)

T 1+N(e)

Keterangan :
n = jumlah elemen / anggota sampel
N = Jumlah elemen / anggota populasi

e = eror level yang ditetapkan sebesar 0,1 atau 10%
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Berdasarkan data dari Laporan Kinerja BAZNAS Kab Kendal jumlah

populasi dalam penelitian ini yaitu 7.000 muzaki/donatur yang membayar zakat.

N

T TN (e)?

~ 7000
"= 157000 (0,01)2

7.000

7001

n = 99,98 ( dibulatkan menjadi 100 orang muzaki )

Berdasarkan rumus solvin , maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
sebanyak 100 orang muzaki di Kabupaten Kendal,
3.5 Variabel dan Definisi Operasional

Penelittian ini menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel independen,
variabel dependen dan variabel intervening. Adapun penjelasannya sebagai berikut
ini :
1. Variabel independen ( Variabel Bebas )
Menurut Sugiyono, (2017) Variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu akuntabilitas (X;) dan
transparansi (Xz2)

2. Variabel Dependen ( Variabel Terikat )
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Menurut Sugiyono, (2017) variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi

atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. Penelitian ini variabel

dependen yaitu minat muzaki membayar zakat ('Y ).

3. variabel intervening

Menurut Sugiyono, (2017)variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen

menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Dalam

penelitian ini variabel intervening yaitu kesadaran masyarakat (Z).

Tabel 3. 2
Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi Konsep

Pengukuran

Sumber

Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah
kewajiban untuk
memberikan
pertanggungjawaban
atau menjawab dan
menerangkan kinerja
dan tindakan
seseorang/ badan
atau
pertanggungjawaban

Untuk pengukuran variabel

akuntabilitas menggunakan

alat ukut Kuesioner ini

menggunakan beberapa

indikator diantaranya :

e Adanya pengungkapan
informasi yang jelas.

e Penyajian laporan
keuangan tepat waktu.

e Distribusi  dana ke
mustahik yang tepat.

(Nugraha,
2019)

Transparansi

Transparansi adalah
memberikan

informasi keuangan
yang terbuka dan
Jujur berdasarkan
pertimbangan bahwa
masyarakat memiliki
hak untuk
mengetahui  secara
terbuka dan
menyeluruh

Untuk pengukuran variabel
transparansi menggunakan
alat ukur kuesioner ini
menggunakan beberapa
indikator diantaranya :

e Laporan keuangan
BAZNAS  Kabupaten
Kendal di publiskan
secara terbuka.

¢ Informasiyang diberikan
oleh BAZNAS
Kabupaten Kendal
haruslah jelas.

(Jumarni,
2019)
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e Keakuratan sebuah
informasi laporan
keuangan harus sesuai
dengan kebenarannya.

e Informasi yang
disampaikan oleh
BAZNAS  Kabupaten
Kendal harus mudah

dianalisis dengan mudah
oleh muzaaki.

e Informasi di lembaga
BAZNAS  Kabupaten
Kendal harus mudah

diakses oleh siapapun.

Minat Muzaki | Minat muzaki adalah | Untuk pengukuran variabel | (irwan
kecenderungan yang | minat muzaki menggunakan | mukti,
agak menetap untuk | alat  ukur kuesioner ini | 2019)
merasa tertarik pada | menggunakan beberapa
bidang-bidang indikator diantaranya :
tertentu dan merasa | o - Keterterikan muzaki
senang dalam membayar zakat
berkecimpung dalam di BAZNAS Kab Kendal
bidang itu. Minat | ¢ Keterkaitan Muzaki
muzaki terhadap dalam membayar zakat
suatu e Keyakinan muzaki
objek,seseorang, membayar  zakat di
suatu soal atau situasi BAZNAS Kab Kendal
tertentu yang
mengandung sangkut
paut dengan dirinya
atau dipandang
sebagai sesuatu yang
sadar

Kesadaran Kesadaran Untuk pengukuran variabel | (Anggraini

Masyarakat masyarakat  adalah | kesadaran masyarakat | , 2017)
kondisi dimana | menggunakan alat ukur
masyarakat kuesioner ini menggunakan
menyadari akan hak | beberapa indikator
dan  kewajibannya | diantaranya :
sebagai warga dan | ¢ Persepsi masyarakat
makhluk sosial. mengenai BAZNAS
Kesadaran juga Kabupaten Kendal.
identik dengan | ¢ Pengetahuan masyarakat
pengetahuan, sadar mengenai kewajiban
dan tahu membayar zakat.
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e Pengetahuan mengenai
persepsi masyarakat
tentang BAZNAS
Kabupaten kendal.

Sistem penelitian definisi operasional variabel diatas menggunakan Skala Likert
dengan ketentuan sebagai berikut :
Skor 1 = STS ( Sangat Tidak Setuju )
Skor 2 =TS ( Tidak Setuju )
Skor 3 =N ( Netral )
Skor 4 =S ( Setuju )
Skor 5 =SS ( Sangat Sctuju )
3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan

setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti
sudah diperoleh secara lengkap. Di dalam penelitian ini analisis yang nantinya akan
diigunakan adalah wji kualitas data, uji asumsi klasik, dan analisis hipotesis .
Berikut ini jabaran mengenai analisis statistik sebagai berikut ini :
3.6.1 Uji Kualitas Data
3.6.1.1 Uji Validitas

Uji vaiditas adalah uji yang digunkan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur
yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Menurut Ghozali Iman,
(2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid
tiddaknya suatu kuisioner. Metode yang digunakan untuk mengetahui tingkat

kenormalan yaitu Corrected-Item Total Correaltion, dengan kriteria berikut ini :
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1) Nilai 7hinng™> ruvedisimpulkan tiap item kuesioner dinyatakan valid.
2) Nilaizsinng™> ruvedisimpulkan tiap item kuesioner dinyatakan tidak valid.
3.6.1.2 Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali Iman, (2009) rebialitas adalah alat untuk mengukur suatu

data yang diperoleh dari kuesioner yang berupa indikator dari variabel atau
konstruk. Untuk mengetahuireliabel atau tidaknya suatu variabel maka dilakukan
uji statistic dengan cara melihat Crombach Alpha (a). Kriteria yang digunakan
adalah suatu kronstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha >0,60. Hasil pengujian reliabilitas ini menggunakan SPSS yang
mana dikatakan ribel apabila nilai Cronbach Alphalebih besar dari 0,60 (nilai
standar).
3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum melakukan
analisis lebih lanjur terhadap data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Pengujian
analisis asumsi klasik ini ditunjukan agar dapat menghasilkan model regresi yang
memenuhi kriteria BLUE ( Best Linier Unbiased Estimator ). Model regresi yang
memenuhi kriteria BLUE ( Best Linier Unbiased Estimator ) dapat digunakan
sebagai estimator yang terpercaya dimana estimator dinyatakan tidak bebas,
konsisten, berdistribusi normal dan juga efesien. Untuk mengetahui apakah model
regresi yang akan digunakan memenuhi kriteria BLUE maka perlu dilakukan
serangkaian pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas dan Uji

Heteroskedastisitas.
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3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residul terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual terdistribusi
normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi
pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji
normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi
model regresi linier berganda memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan
pada masing-masing variabel penelitian Ghozali Iman, (2009).
3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah suatu hubungan linier yang sempurna antara

beberapa atau semua variabel independen. Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen Ghozali Iman, (2009).Mungukur multikolinearitas
dilihat dari nilai folerance atau VIF (variance Inflation Factor) dari masing-masing
variabel.
Ho : tidak terjadi mutikolinearitas antar variabel-variabel bebas.
Ha : terjadi multikolinearitas antar variabel-variabel bebas
Dengan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut :
1. Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas.
2. Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas.

3.6.2.1 Uji Heteroskedastistas



47

Uji heteroskedatistas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. jika varian dari residul satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedatisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Yang baik adalah yang homoskedatisitas atau
tidak terjadi heteroskedatisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi
heteroskedatisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai

ukuran (kecil,sedang dan besar)(Ghozali Iman, 2009).

3.6.3 Uji Hipotesis
3.6.3.1 Analisis Jalur (Model Path Analisis)

Model path analisis ( Analisis Jalur) merupakan perluasan dari analisis
regresi linier berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk
manaksir hubungan kualitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori. Path analisis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat Ghozali Iman,
(2018).

Pada analisis ini data diola dan diproses menjadi kelompok-kelompok yang
diklasifikasikan dan dikategorikan. Analisis path digunakan untuk memperbaiki
suatu model struktur jalur dengan cara mengeluarkan model variabel bebas yang

koefisien jalurnya tidak signifikan.
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Diagram Jalur berdasarkan hubungan Variabel sebagai berikut :

€1

Akuntabilita
S

Kesadaran
Masyaraka

Transparansi

o

€2

Persamaan berdasarkan diagram jalur diatas sebagai berikut :
Kesadaran masyarakat = f1 Akuntabilitas + B2 Transparansi + e:.......(1)
Minat Muzaki = B3 Akuntabilias + 4 Transparansi + B5 Kesadaran
masyarakat + €z.......(2)
Dengan Keterangan e sebagai berikut :
e = varian variabel kesadaran masyarakat yang tidak dapat dijelaskan oleh
akuntabilitas dan transparansi.
o =VI—R?
e = varian variabel minat muzaki yang tidak dapat dijelaskan oleh
Akuntabilitas dan transparansi serta kesadaran masyarakat.

Maka koefisien jalur seperti berikut ini :
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1. Jika P3 x P5> Pl maka kesadaran masyarakat terbukti sebagai variabel
intervening antara akuntabilitas terhadap minat muzaki jika sebaliknya maka
kesadaran masyarakat bukan variabel intervening antara akuntabilitas terhadap
minat muzaki.

2. Jika P4 x P5 > P2 maka kesadaran masyarakat terbukti sebagai variabel
intervening antara transparansi terhadap minat muzaki jika sebaliknya maka
kesadaran masyarakat bukan variabel intervening antara transparansi terhadap
minat muzaki.

3.6.4 Uji statistik t (Uji Parsial)
Uji parsial untuk menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara
individual atau parsial dapat menerangkan variasi variabel terikat. Adapun langkah-

langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah :

a. Bila nilai thiung™ trabel pada signifikan thiung < 0,05 maka H, diterima, berarti
:Secara parsial dapat diprediksi bahwa variabel independen berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

b. Bilanilai thitune< traber pada signifikan thirng > 0,05 maka Hy diterima, berarti
:Secara parsial dapat diprediksi bahwa variabel independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengumpulan Data

Hasil pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode purpose sampling . pembagian kuesioner ini dilakukan dilokasi yang sesuai
dengan tempat penelitian yang sesuai dengan judul peneliti dan mudah dijangkau
peneliti. Kuesioner ini diberikan kepada para muzaki BAZNAS Kab. Kendal yang
memiliki omset pendapatan zakat sebesar Rp. 9.201.178.766 di tahun 2021. Pada
penelitian ini peneliti mengumpulkan 100 responden yang didapatkan dengan

menyebar kuesioner langsung kepada para muzaki di Kab. Kendal.

Lebaran Kuesioner 120 Kuesioner

Kuesioner Cacat 5 Kuesioner

Tidak Kembali 15 kuesioner

Total Capaian Kuesioner 100 kuesioner
4.2 Analisis Deskriptif

Deskripsi responden diperlukan untuk melihat latar belakang dari responden
sebelum mengisi kuesioner penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 100 muzaki yang mengisi kuesioner yang telah terkumpul,

maka karekteristik responden dapat didefinisikan sebagai berikut ini :

50
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4.2.1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

WLaki - Laki
M Perempuan

Gambar 4. 1Diagram Lingkaran Demografi Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin

Tabel 4. 1

Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki — Laki 40 40 %
Perempuan 60 60 %
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2023
Menurut diagram serta tabel diatas dapat disimpulkan dari 100 responden
yang telah mengisi kuesioner, jumlah responden didomisani oleh responden

perempuan sebanyak 60 responden dengan presentase 60%, sedangkan responden



52

laki — laki sebanyak 40 dengan presentase 40 %. Dari 100 responden tersebut
didapatkan 40 orang laki — laki dan 60 perempuan, hasil responden laki — laki lebih
sedikit dari pada responden perempuan hal ini dikarenakan di dalam keluarga
perempuan lebih dominan dalam hal keuangan, perempuan lah yang biasanya
memegang keuangan keluarga dan menjadi perantara untuk membayar kewajiban
seluruh keluarganya dalam berzakat karena itulah perempuan dominan lebih
banyak yaitu 60% dari pada laki — lakinya yang hanya 40% saja.

4.2.2 Usia

Usia

#2130 Tahun
W31 - 40 Tahun
41 - 50 Tahun
W51 - 60 Tahun

Gambar 4. 2 Diagram Lingkaran Demografi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2

Tabel Demografi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentase
1 21 — 30 Tahun 54 54 %
2 31 — 40 Tahun 41 41%
3 41 — 40 Tahun 4 4%
4 51 — 60 Tahun 1 1%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023
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Dari Diagram dan tabel demografi diatas dapat disimpulkan dari 100
responden yang mengisi kuesioner, usia responden terbanyak terdapat pada rentang
usia 21 — 30 Tahun yaitu sebanyak 54 orang dengan presentase 54% , kemudian
usia 31 — 40 Tahun memiliki jumlah 41 responden dengan presentase 41% ,
selanjutnya usia 41 — 50 Tahun memiliki jumlah 4 responden dengan presentase 4
% dan yang terakhir usia 51 — 60 Tahun memiliki jumlah 1 responden dengan
presentase 1%. Hasil pengisian kuesioner diatas yang paling banyak mengisi
kuesioner adalah responden yang berusia 21 — 30 lebih banyak dari pada usia
responden 41 tahun keatas sebab pada usian 21 — 30 Tahun adalah masa produktif
dan lebih paham menganai cara pengisian kuesioner yang benar sehingga umur bisa
menentukan pengetahuan, cara berfikir responden hal ini sangat berpengaruh pada
hasil pengujian dimana semakin valid dan benar data yang didapatkan maka akan
semakin baik untuk hasil pengujiannya nanti.

4.2.3 Pendidikan Terakhir

pendidikan terakhir

HD3
WS
Hs2

Gambar 4. 3 Diagram Lingkaran Demografi Responden Berdasarkan Usia
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Tabel 4. 3

Tabel Demografi Responden Berdasarkan pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
1 D3 6 6%
2 S1 91 91 %
3 S2 3 3 %
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2023

Berdasarkan diagram lingkaran dan tabel demografi diatas dapat
disimpulkan bahwa dari 100 responden yang mengisi kuesioner dominasi terbanyak
yang mengisi responden yaitu dari pendidikan terakhir tingkat S1 dengan jumlah
91 responden yang mengisi kuesioner dengan presentase 91 %, kemudian D3
dengan jumlah 6 responden yang mengisi kuesioner dengan presentase 6 % dan
yang terakhir adalah S2 dengan jumlah 3 responden yang mengisi kuesioner dengan
presentase 3 %. Hasil kuesioner diatas menunjukan bahwa tingkat pendidikan yang
digunakan yaitu D3, S1 dan S2 dengan tingkat pendidikan yang tinggi disini
memiliki pengaruh yang sama akan hasil dari pengujian ini, responden dengan
tingkat mendidikan yang tinggi akan lebih memahami maksud dan tujuan dari
kuesioner yang ada dan lebih tepat sasaran sehingga data yang di dapatkan menjadi

lebih valid.
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4.2.4 Jenis Zakat Yang Dibayarkan

Zakat yang dibayarkan

WFitrah
M veal

Gambar 4. 4 Diagram Lingkaran Demografi Responden Berdasarkan Jenis

zakat yang dibayarkan

Tabel 4. 4

Demografi Responden Berdasarkan Jenis Zakat Yang Dibayarkan

No Jenis zakat yang dibayarkan Jumlah Presentase
1 Fitrah 99 99 %
Maal | 1 %
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2023
Menurut diagram lingkaran serta tabel demografi diatas dapat disimpulkan

dari 100 responden yang telah mengisi kuesioner, jumlah responden didomisani
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oleh responden yang membayar zakat fitrah sebanyak 99 responden dengan
presentase 99 % , sedangkan responden yang membayar zakat maal sebanyak 1

responden dengan presentase 1 %.

4.3 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk pengukuran sebuah variabel untuk
melihat gambaran data secara umum seperti rata — rata (Mean), tertinggi (Max),
terendah (Min) dan standar deviasi dari masing - masing variabel yaitu
akuntabilitas (X1), transparansi (X2), minat muzaki (Y) dan kesadaran
masyarakatsebagai variabel intervening (Z). Penelitian ini menggunakan jumlah
responden sebanyak 100 muzaki yang telah mengisi kuesioner yang nantinya akan
diuji. Mengenai hasil Uji Statistik Deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel

dibawah ini .

Tabel 4. 5

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

Akuntabilitas 100 12,00 20,00 | 16,8700 2,00331

Transparansi 100 16,00 30,00 | 24,0700 2,89289

Minat Muzaki 100 16,00 30,00 | 23,9700 3,74828

Kesadaran 100 15,00 25,00 | 20,9600 3,04817

Masyarakat

Valid N (listwise) 100

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023
Berdasadarkan Hasil Uji Deskriptif diatas, dapat kita gambarkan distribusi

data yang didapat oleh peneliti adalah sebagai berikut ini :
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Variabel Akuntabilitas (X1) dari data diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai
minimum sebesar 12 sedangkan nilai maksimum sebesar 20. Sehingga nilai
rata-rata yang didapatkan sebesar 16,87 dan standar deviasi sebesar 2,003.
Hasil rata-rata yang mendekati nilai maksimal dapat diartikan bahwa

akuntabilitas pada BAZNAS Kab Kendal memiliki kontribusi yang relatif
tinggi.

Variabel Transparansi (X2 ) dari data diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai
minimum sebesar 16 sedangkan nilai maksimum sebesar 30. Sehingga nilai
rata-rata yang didapatkan secbesar 24,07 dan standar deviasi sebesar 2,892.

Hasil rata-rata yang mendekati nilai maksimal dapat diartikan bahwa

transparansi pada BAZNAS Kab Kendal memiliki kontribusi yang relatif

tinggi.

. Variabel Minat Muzaki (Y) dari data diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai

minimum sebesar 16 sedangkan nilai maksimum sebesar 30. Sehingga nilai
rata-rata yang didapatkan sebesar 23,97 dan standar deviasi sebesar 3,748.
Hasil rata-rata yang mendekati nilai maksimal dapat diartikan bahwa minat

muzaki pada BAZNAS Kab Kendal memiliki kontribusi yang relatif tinggi.

Variabel Kesadaran Masyarakat sebagai variabel Intervening (Z) dari data
diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 15 sedangkan nilai
maksimum sebesar 25. Sehingga nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 20,96

dan standar deviasi sebesar 3,048. Hasil rata-rata yang mendekati nilai
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maksimal dapat diartikan bahwa kesadaran masyarakat sebagai variabel

intervening pada BAZNAS Kab Kendal memiliki kontribusi yang relatif tinggi.

4.4 Uji Kualitas Data

Uji ini digunakan untuk menguji sebuah data primer, data yang diterima

peneliti merupakan data primer maka dilakukan uji kualitas data yaitu uji validitas

dan uji reliabilitas

4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuisioner.
1. Nilai 7pimng™ Fuvedisimpulkan tiap item kuisioner dinyatakan valid.

2. Nilai 7himng> ruwedisimpulkan tiap item kuisioner dinyatakan tidak valid.

(df) =n-2
(df) = 100-2
(df) = 98

Rtabel = 0,916
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No | Variabel / indikator Sig R hitung Keterangan
1. Akuntabilitas (X1)
XI1.1 0,000 0,631 Valid
X1.2 0,000 0,757 Valid
X1.3 0,000 0,742 Valid
X1.4 0,000 0,659 Valid
2. Transparansi (X2)
X2.1 0,000 0,547 Valid
X2.2 0,000 0,653 Valid
X2.3 0,000 0,639 Valid
X2.4 0,000 0,663 Valid
X2.5 0,000 0,685 Valid
X2:6 0,000 0,645 Valid
3. Minat Muzaki (Y)
Y1 0,000 0,719 Valid
> 0,000 0,705 Valid
'y 0,000 0,804 Valid
Y4 0,000 0,764 Valid
Y5 0,000 0,829 Valid
Y6 0,000 0,817 Valid
4. Kesadaran
Masyarakat (Z)
Z1 0,000 0,742 Valid
2 0,000 0,617 Valid
X% 0,000 0,792 Valid
74 0,000 0,764 Valid
Z5 0,000 0,698 Valid
Tabel 4. 6

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Dari hasil pengujian validitas diatas, kuasioner dari 4 variabel yang
memiliki jumlah sebanyak 21 item dari kuesioner yang telah diisi oleh 100
responden pada penelitian ini. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui suatu
data dapat dinyatakan valid atau tidaknya dengan mencari nilai 7nunedan nilai
signifikansi.

Untuk mengetahui batas dari 7ziung adalah dengan menggunakan tabel, pada
penelitian in1 menggunakan rqse = 0,196. Dari hasil perhitungan uji validitas diatas,
dapat dilihat bahwa #jinme> 0,196 baik dari variabel akuntabilitas,transparansi,
minat muzaki maupun kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening. Untuk
mengetahui nilai signifikan dari sebuah data adalah ketika nilai signifikannya <
0,05 maka kuesioner tersebut dikatakan valid.

Dari pengujian validitas diatas, dapat dilithat bahwa nilai signifikan dari
masing-masing ~ variabel akuntabilitas,transparansi,minat muzaki maupun
kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Sehingga hal ini menunjukan bahwa semua data yang terdapat
pada penelitian ini dapat dinyatakan valid dan memenuhi uji validitas.

4.4.2 Uji Reliabilitas

rebialitas digunakan untuk mengukur suatu data yang diperoleh dari
kuisioner yang berupa indikator dari variabel atau konstruk. Untuk
mengetahuireliabel atau tidaknya suatu variabel maka dilakukan uji statistic dengan
cara melihat Crombach Alpha (o). Kriteria yang digunakan adalah suatu kronstruk

atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0,60. Hasil
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pengujian reliabilitas ini menggunakan SPSS yang mana dikatakan ribel apanila
nilai Cronbach Alphalebih besar dari 0,60 (nilai standar)
Tabel 4. 7

Hasil Uji Reabilitas Variabel Penelitian

No Variabel Item | Cronbach Alpha Keterangan
1 | Akuntabilitas (X1) 4 0,649 Reliabel
2 | Transparansi (X2) 6 0,710 Reliabel
3 | Minat Muzaki (Y) 6 0,864 Reliabel
4 | Kesadaran 5 0,771 Reliabel

masyarakat (7)

Sumber : Hasil Olah data SPSS, 2023

Dari data tabel SPSS diatas, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reanility pada setiap variabel bernilai > 0,60 baik dari variabel akuntabilitas,
transparansi, minat muzaki maupun kesadaran masyarakat sebagai variabel
intervening. Dalam hal ini dapatdisimpulkan bahwa variabel penelitian dinyatakan
reliable sehingga kuesioner dapat dipercaya dan telah memenuhi syarat uji
reabilitas. Dengan jumlah Crobach’s Alpha pada akuntabilitas adalah sebesar 0,649,
transparansi sebesar 0,710, minat muzaki sebesar 0,864 dan kesadaran masyarakat
sebagai variabel intervening sebesar 0,771.
4.5 Uji asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah yang distribusi datanya normal atau mendekati normal.
Pendeteksiannya dapat dilihat dengan menggunakan Kolmogorov-Sminnov nilai

signifikan > 0,05, maka data dinyatakan normal.
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Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized Residual
N 100
Normal Parameters*® |Mean ,0000000
Std. Deviation 2,18518905
Most Extreme Absolute ,083
Differences Positive ,049
Negative -,083
Test Statistic ,831
Asymp. Sig. (2-tailed) ,494°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan hasil vji diatas, nilai one sampel komogorov smrinov bernilai

> 0,05. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi

normal.

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi

yang tinggi antara variabel — variabel independen (bebas). Cara untuk mendeteksi

adanya multikolinieritas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melihat VIF

(Variance Inflation Factor) serta nilai tolerance. Dengan ketentuan bahwa, jika

nilai VIF > 0,10 dan nilai tolerane < 10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas

dan begitupun sebaliknya jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat

multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinearitas adalah sebagai berikut
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Tabel 4. 9

Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Penelitian

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 [(Constant)
Akuntabilitas ,365 2,739
Transparansi ,437 2,286
Kesadaran Masyarakat ,283 3,533

a. Dependent Variable: Minat Muzakki
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan hasil uji diatas, menunjukan bahwa semua variabel penelitian
yang terdiri dari akuntabilitas, transparansi, dan kesadaran masyarakat sebagai
variabel intervening mempunyai nilai tolerance yang lebih besar dari
0,10(tolerance > 0,10) dan memiliki nilai VIF kurang dari 10 (VIF < 10). Dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian tidak terjadi
multikolinearitas.
4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. dalam uji heteroskedastisitas menggunakan ketentuan koefisien
signifikan yang telah ditetapkan yaitu 5% (0,05). Apabila tingkat signifikan > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas atau
terjadi homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedestiditas. Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai

berikut ini ;
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Tabel 4. 10

Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Penelitian

Coefficients?®
Model T Sig.

1 |(Constant) 2,010 ,047
Akuntabilitas -1,012 314
Transparansi ,721 473
Kesadaran Masyarakat -,807 422

a. Dependent Variable: Abs Res
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan data diatas, dapat  dilihat hasil perhitungan tersebut
menunjukan bahwa variabel akuntabilitas, transaparansi dan kesadaran masyarakat
sebagai variabel intervening menunjukan tidak ada gangguan heteroskedastisitas,
dimana dapat dilihat bahwa dari variabel diatas memiliki nlai signifikan > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian tidak memiliki masalah
heteroskedastisitas.

4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Analisis Jalur ( Model Path Analisis )

Model path analisis ( Analisis Jalur ) merupakah perluasan dari analisi
regresi linier berganda atau analisis jalur. Penggunaan analisis regresi untuk
menaksir hubungan kualitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. Path
analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh langsung maupun tidak langsung

seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Pada analisis ini data diola dan diproses menjadi kelompok-kelompok yang
diklasifikasikan dan dikategorikan. Analisis path digunakan untuk memperbaiki
suatu model struktur jalur dengan cara mengeluarkan model variabel bebas yang
koefisien jalurnya tidak signifikan.

Uji Regresi Model I
Nilai signifikan dari kedua variabel yaitu akuntabilitas ( X1 ) dan Transaparansi

(X2) terhadap Kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening (Z).

Tabel 4. 11

Hasil Uji Analisis Path Regresi Model I

Coefficientsa
Standardized
Coefficients
Model Beta . d Sig.
1 [(Constant) -,641 ,5923
Akuntabilitas , 934 7,511 ,000
Transparansi ,396 5,574 ,000

a. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,847% 717 711 1,564
a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas

b. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023
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Berdasarkan uji regresi model I dapat dilihat nilai akuntabilitas (X1) dan
tansparansi (X2) nilai signifikansinya < 0,05 artinya aluntabilitas (X1) dan
Transparansi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kesadaran masyarakat sebagai
variabel intervening (Z). Dapat dilihat juga dari nilai R Square adalah 0,717 dimana
hal ini menunjukan bahwa akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) berkontribusi
terhadap kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening (Z) sebesar 71,7% dan
sisanya 28,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan di dalam
penelitian ini.

Cara mencari e; = \/m

=0, 283

Tabel 4.12

Hasil Uji Analisis Path Regresi Model 1T

Coefficients?
Standardized
Coefficients
Model Beta i} Sig.

1 [(Constant) -1,844 ,068
Akuntabilitas ,169 2,075 ,041
Transparansi ,186 2,490 ,014
Kesadaran Masyarakat , 5986 6,328 ,000

a. Dependent Variable: Minat Muzakki

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 ,876% ,767 ,759 1,839
a. Predictors: (Constant), Kesadaran Masyarakat, Transparansi, Akuntabilitas
b. Dependent Variable: Minat Muzakki
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan uji regresi Model II dari ketiga variabel yaitu akuntabilitas
(X1), transparansi (X2) dan kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening (Z)
lebih kecil dari 0,05. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa regresi model II
yakni variabel akuntabilitas (X1), transparansi (X2) dan kesadaran masyarakat (Z)
sebagai variabel intervening berpengaruh signifikan terhadap minat muzaki (Y).
Besar nilai R Square adalah 0,767. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh

X1,X2 dan Z terhadap Y sebesar 76,7% sementara sisanya 23,3% dipengaruhi

variabel lain yang tidak dimasukkan di dalam penelitian. Untuk mencari e

=/ —0,767)

=0,233

e = 0,283

P1=0,169 "

Akuntabilita
S

P3 =0.534"

Kesadaran

Minat
Muzaki

»
>

Masyaraka P5=0,586"

Transparansi

P4 =0.396"

P2=0,186"
e =0,233

Gambar 4.1 Diagram Jalur Interveninng
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Persamaan berdasarkan diagram jalur diatas sebagai berikut :

1.

Kesadaran masyarakat = 1 Akuntabilitas + f2 Transparansi + eu.......(1)
Kesadaran masyarakat =0, 169 + 0, 186 + 0,283
=0,638.......... e1(1)

Minat Muzaki = B3 Akuntabilias + 34 Transparansi + 35 Kesadaran masyarakat

=1,749...oooo.... e (2)

Dengan keterangan sebagai berikut :

€1

€1

IR
=,(1-0,717)

=0, 283

e =/(1—0,767)

=0,233

Maka koefisien jalur seperti berikut ini :

1.

Jika P3 (0,534 ) x P5 (0,586 ) > Pl (0,169 ) maka kesadaran masyarakat
terbukti sebagai variabel intervening antara akuntabilitas terhadap minat
muzaki jika sebaliknya maka kesadaran masyarakat bukan variabel intervening
antara akuntabilitas terhadap minat muzaki. Dilihat dari hasilnya P3 x P5 > P1
dengan hasil 0,312 > 0,169 dari hasil tersebut terbukti bahwa hasil perkaliannya
lebih besar dari P1 sehingga akuntabilitas memiliki pengaruh signifikan antara

kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening terhadap minat muzaki.
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2. Jika P4 (0,396 ) x P5 (0,586 ) > P2 ( 0,186 ) maka kesadaran masyarakat

terbukti sebagai variabel intervening antara transparansi terhadap minat
muzaki jika sebaliknya maka kesadaran masyarakat bukan variabel intervening
antara transparansi terhadap minat muzaki. Dilihat dari hasilnya P4 x P5 > P2
dengan hasil 0,232 > 0,186 dari hasil tersebut dapat membuktikan bahwa hasil
perkaliannya lebih besar dari nilai P2 dan nilai signifikan sehingga transparansi
memiliki pengaruh signifikan antara kesadaran masyarakat sebagai variabel

intervening terhadap minat muzaki.

Uji Hipotesis dan Penarikan kesimpulan

Pengaruh langsung

1.

Analisis pengaruh akuntabilitas terhadap mizat muzaki membayar zakat di
BAZNAS Kabupaten Kendal.

Dari hasil analisis diatas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,041< 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh secara langsung
terhadap minat muzaki membayar zakat.

Analisis pengaruh transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat di
BAZNAS Kabupaten Kendal

Dari hasil analisis diatas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,014< 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh secara langsung

terhadap minat muzaki membayar zakat.

3. Analisis pengaruh akuntabilitas terhadap kesadaran masyarakat membayar

zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.
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Dari Hasil diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh secara langsung terhadap
kesadaaran masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.
4. Analisis pengaruh transparansi terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat
di BAZNAS Kabupaten Kendal.
Dari Hasil diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa transparansi berpengaruh secara langsung terhadap
kesadaran masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.
Pengaruh Tidak Langsung
1. Analisis kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening dalam hubungan
pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat
di BAZNAS Kabupaten Kendal.
Analisis kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening dalam
hubungan pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzaki membayar
zakat.
Pengaruh tidak langsung kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening
antara hubungan akuntabilitas terhadap minat muzaki membayar zakat dapat
dilihat dari perkalian P3 ( 0,534 ) x P5 ( 0,586 ) > P1 ( 0,169 ) , berdasarkan
perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh akuntabilitas terhadap
kesadaran masyarakat sebagai mediasi adalah 0,312 lebih besar dari pada P1
(0,169) dan signifikansi yang ada pada tabel 4.12. Maka dapat disimpulkan

bahwa secara tidak langsung kesadaran masyarakat terbukti sebagai mediasi
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hubungan antara pengaruh akuntabilitas terhaadap minat muzaki membayar
zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

Analisis kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening dalam
hubungan pengaruh transparansi terhadap minat muzaki membayar
zakat.

Pengaruh tidak langsung kesadaran masyarakat sebagai variabel intervvening
hubungan antara pengaruh transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat
dapat dilihat dari perkalian P4 ( 0,396 ) x P5 ( 0,586 ) > P2 ( 0,186)
Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh transparansi
terhadap kesadaran masyarakat sebagai mediasi adalah 0,232 lebih besar dari
pada P2 (0,186) dan nilai signifikansi yang ada pada tabel 4.12. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara tidak langsung kesadaran masyarakat sebagai
variabel inervening terbukti mediasi hubungan antara pengaruh transparansi

terhadap minat muzaki membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

4.7 Uji Statistik t ( Uji Parsial )
Uji parsial untuk menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara
individual atau parsial dapat menerangkan variasi variabel terikat. Adapun langkah-

langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah :

a. Bila nilai thitung > ttabet pada signifikan thiung < 0,05 maka H, diterima, berarti :
Secara parsial dapat diprediksi bahwa variabel independen berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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b. Bila nilai thitung < tubel pada signifikan thiung > 0,05 maka Ho diterima, berarti :
Secara parsial dapat diprediksi bahwa variabel independen tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 13

Hasil Uji Statistik T(substruktur 1)

Coefficients?
Model T Sig.

1 |(Constant) -1,844 ,068
Akuntabilitas 2,075 ,041
Transparansi 2,490 ,014
Kesadaran Masyarakat 6,328 ,000

a. Dependent Variable: Minat Muzakki

Sumber : Hasil Olah Data SPSS,2023

Tabel 4.14

Hasil Uji Statistik T (Substukrur 2)

Coefficients?
Model T Sig.
1 |(Constant) -,641 ,523
Akuntabilitas 7,511 ,000
Transparansi 5,574 ,000
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a. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan hasil uji diatas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut ini :

1.

Pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzaki membayar zakat di BAZNAS
Kabupaten Kendal.

Hasil penguji hipotesis variabel menunjukan bahwa secara parsial
akuntabilitasberpengaruh  positif = dansignifikanterhadap minat muzaki
membayar zakat. Hal ini dilihat dari nilai signifikannya yaitu sebesar 0,041 <
0,05 dan nilai Thiuug2,075 >Trrer1 661, maka dapat disimpulakan, hal diterima
dan hO1 diterima. Sehingga hipotesis pertama ( Hl) yang berbunyi
“akuntabilitas berpengaruh positifterhadap minat muzaki membayar zakat”
diterima.

Pengaruh transaparansi terhadap minat muzaki membayar zakat di BAZNAS

Kabupaten Kendal.

Hasil penguji hipotesis variabel menunjukan bahwa secara parsial transparansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzaki membayar zakat.
Hal ini dilihat dari nilai signifikannya yaitu sebesar 0,014< 0,05 dan nilai Thiung
2,490>Tper 1661, maka dapat disimpulakan, ha2 diterima dan h02 diterima.
Sehingga hipotesis kedua (H2) yang berbunyi “transparansi berpengaruh

positifterhadap minat muzaki membayar zakat” diterima.
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3. Pengaruh akuntabilitas terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat di

BAZNAS Kabupaten Kendal.

Hasil penguji hipotesis variabel menunjukan bahwa secara parsial kesadaran
masyarakat . Hal ini dilihat dari signifikansinya yaitu 0,000< 0,05 dan nilai
Thitung 7,511 > Taper 1661, maka dapat disimpulakan, ha3 diterima dan h03
diterima. Sehingga hipotesis ketiga (H3) yang berbunyi ‘“akuntabilitas
berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat di

BAZNAS Kabupaten Kendal ” diterima.

4. Pengaruh transparansi terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat di

BAZNAS Kabupaten Kendal.

Hasil penguji- hipotesis variabel menunjukan bahwa secara parsial
transaparansi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran
masyarakat membayar zakat. Hal ini dilihat dari signifikansinya yaitu 0,000 <
0,05 dan nilai Thiune 5,574 > Tiuver 1661, maka dapat disimpulkan, ha4 diterima
dan hO4 diterima. Sehingga hipotesis keempat (H4) yang berbunyi
“transparansi berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat membayar

zakar di BAZNAS Kabupaten Kendal” diterima.

5. kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening dalam hubungan pengaruh
akuntabilitas dan transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat di

BAZNAS Kabupaten Kendal.

Hasil penguji hipotesis variabel menunjukan bahwa secara parsial kesadaran

masyarakat sebagai variabel intervening berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap minat muzaki membayar zakat. Hal ini dilihat dari signifikansinya
yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai Thinng 7,511 > Traper 1661 serta 0,000 < 0,05 dan
nilai Thinung 5,574 > Tiarer 1661 , maka dapat disimpulkan, ha5 diterima dan h05
diterima. Sehingga hipotesis kelima (HS5) yang berbunyi “kesadaran
masyarakat sebagai variabel intervening dalam hubungan akuntabilitas dan

transparansi berpengaruh positif terhadap minat muzaki membayar zakat

diterima.

4.8 Pembahasan
Penelitian ini menguji pengaruh dari varibel independen yaitu akuntabilitas
dan transaparansi terhadap wvariabel dependen minat muzaki dan variabel
intervening kesadaran masyarakat yang berada di wilayah Kabupaten kendal.
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, ringkasan penelitian dapat

dilihat pada uraian dibawah ini :

4.8.1 Pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzaki membayar zakat.
Hipotesis 1 menyatak bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat muzaki membayar zakat. Hal ini dilihat dari nilai
signifikannya yaitu sebesar 0,041 < 0,05 dan nilai Thirung 2,075 >Traper 1661 dengan
tingkatan nilai signifikan 0,000 artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Sesuai
dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh
terhadap minat muzaki di BAZNAS Kabupaten Kendal. Menurut Fikri, (2021)
akuntabilitas merupakan konsep mengenai perilaku untuk mengawasi pihak lain,
untuk menilai apakah mereka telah memenuhi tanggungjawab mereka dan untuk

menerapkan sanksi jika mereka belum memenuhi tanggungjawab berupa penyajian
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laporan keuangan, melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan

tanggungjawab kepada pihak yang memberi amanah.

Dengan adanya akuntabilitas disebuah lembaga zakat akan memambah
wawasan masyarakat tentang sebuah lembaga masyarakat yang membuat mereka
tertarik dan ingin mengetahui lebih mengenai lembaga zakat tersebut. Walaupun
beberapa dari responden tidak terlalu mementingkan sebuah laporan keuangannya
dan membayar zakat hanya untuk memenuhi kewajibannya saja, namun
akuntabilitas ini akan menambah prospek yang baik untuk kedepannya seperti
kepercayaan muzaki dan manambah minat muzaki untuk menyalurkan zakatnya di
BAZNAS Kabupaten Kendal. Hasil penelitian yang dilakukan, memiliki hasil yang
sama dengan peneliti sebelumnya yang dilakukan Amalia, (2019), V.A.R.Barao et
al., (2022) dan Zakat et al., (2023) yaitu menunjukan bahwa akuntabilitas

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzaki membayar zakat.

4.8.2 Pengaruh transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat.
Hipotesis 2 menyatakan bahwa transaparansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat muzaki membayar zakat. . Hal ini dilihat dari nilai
signifikannya yaitu sebesar 0,014 < 0,05 dan nilai Thinung 2,490 >Traper 1661, dengan
tingkat nilai signifikan 0,000 artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Menurut
Farhati, (2019) muzaki menginginkan kejelasan serta kejujuran dari uang yang
telah mereka keluarkan untuk membayar zakat. Bagi mereka ketika lembaga
pengelola zakat dapat bekerja dengan baik dan bersifat transparan, maka mereka

akan mempercayai lembaga pengelola zakat BAZNAS Kabupaten Kendal.
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Semakin tinggi transparansi dari sebuah lembaga maka akan meningkatkan
kepercayaan muzaki terhadap lembaga zakat tersebut. Transparansi dari sebuah
lembaga zakat dapat mempengaruhi minat muzaki, hal ini dikarenakan adanya
dorongan dari diri sendiri untuk memilih lembaga yang transparan. Hasil penelitian
mengenai pengaruh transaparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat muzaki membayar zakat sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Hildawati et al., (2021), Sholehah, (2022) dan Febriyanni & Sinaga, (2023).

4.8.3 Pengaruh akuntabilitas terhadap kesadaran masyarakat membayar
zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

Hipotesis 3 menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap
kesadaran masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal . Dapat
dilihat dari hasil uji Analisis Path bagian pengaruh secara langsung dengan dari
hasil nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
akuntabilitas berpengaruh secara langsung terhadap kesadaaran masyarakat
membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal. Dari hasil tersebut dapat dilihat
tidak hanya melalui akuntabilitas saja namun juga harus melalui kesadaran
masyarakat terlebih dahulu. Semakin besar tingkat kesadaran masyarakat akan
kewajibannya maka akan semakin meningkat muzaki membayar zakat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehl. K. Kartika, (2020)

dan Gurning, (2021)

4.8.4 pengaruh transaparansi terhadap kesadaran masyarakat membayar

zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.
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Hipotesis 4 menyatakan bahwa transaparansi berpengaruh positif terhadap
kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening. Dapat dilihat dari hasil uji
Analisis Path bagian pengaruh secara langsung pada dari hasil yang diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas
berpengaruh secara langsung terhadap kesadaaran masyarakat membayar zakat di
BAZNAS Kabupaten Kendal. sebab dengan adanya transpransi mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat semakin tinggi tingkat
kesadaran masyarakat membayar zakat melalui lembaga zakat maka akan semakin
sedikit pula tingkat kesenjangan yang ada. Membayar zakat disini memiliki hal
yang sangat istimewa di dalam islam karenaa telah dituliskan di dalam Al Qur’an

surat An — nur ayat 37 — 38

o3l 4 B g (3AT s S50 oy 5 Ial 5 A 83 G & V5 55as el Y U5

(37 )" Sy
- R N A e A R T P T e
(38)lun i 2L (4a (o) 30 4l 5 aliad (2 28 55 ) slee L (il A 20 32

Artinya, “Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh
jual beli dari mengingati Allah, dan mendirikan shalat, dan membayarkan zakat.
Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi
guncang. (Mereka mengerjakan yang demikian itu) agar Allah memberi balasan
kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan, dan agar Allah menambah karunia-Nya pada mereka dan Allah memberi

rezeki pada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas.” (QS An-Nur: 37-38)
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dimana dalam surat tersebut menjelaskan bahwa apa yang kamu keluarkan akan
diganti berlipat ganda oleh Allah SWT Hasil penelitian mengenai kesadaran
masyarakat sebagai variabel intervening berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat muzaki membayar zakat sejalan dengan penelitian Maisyarah et al.,

(2020).

4.8.5 Kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening dalam hubungan
pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap minat muzaki membayar
zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

Hipotesis 5 menyatakan bahwa kesadaran masyarakat sebagai variabel
intervening dalam hubungan akuntabilitas dan transparansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat muzaki membayar zakat. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan pada analisis path dari hasil pengaruh kesadaran masyarakat
sebagai mediasi antara akuntabilitas terhadap minat muzaki membayar zakat dapat
dilihat dari hasil perkalian P3 ( 0,534 ) x P5 ( 0,586 ) > P1 ( 0,169 ), berdasarkan
perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh ' akuntabilitas terhadap
kesadaran masyarakat sebagai mediasi adalah 0,312 lebih besar dari pada P2
(0,169) dan signifikansi yang ada pada tabel 4.12. Maka dapat disimpulkan bahwa
secara tidak langsung kesadaran masyarakat terbukti sebagai mediasi hubungan
antara pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzaki membayar zakat di BAZNS
Kabupaten Kendal. Serta kesadaran masyarakat sebagai variabel intervening juga
terbukti sebagai mediasi hubungan transparansi terhadap minat muzaki membayar
zakat dapat dilihat pada hasil perkalian P4 ( 0,396 ) x P5 ( 0,586 ) >P2 ( 0,186 ) .

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh transparansi
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terhadap kesadaran masyarakat sebagai mediasi adalah 0,232 lebih besar dari pada
P2 (0,186) dan nilai signifikansi yang ada pada tabel 4.12. Maka dapat disimpulkan
bahwa secara tidak langsung kesadaran masyarakat sebagai variabel inervening
terbukti mediasi hubungan antara pengaruh transparansi terhadap minat muzaki
membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal. Hasil penelitiaan mengenai
kesadaran masyarakat tidak terbukti sebagai variabel intervening dalam hubungan
pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzaki, hal ini sejalan dengan I. Kartika,
(2019) akan tetapi kesadaran masyarakat terbukti sebagai variabel intervening
dalam hubunga pengaruh transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat

Gurning, (2021).



BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
akuntabilitas dan transparansi terhadap minat muzaki membayar zakat dengan
kesadaran drbagai variabel intervening ( studi kasus muzaki di Baznas Kabupaten
Kendal ). Berdasarakan hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzaki
membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

2. Transaparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzaki
membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

3. Akuntabilitas - berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran
masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

4. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran
masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

5. Kesadaran masyarakat terbukti sebagai variabel intervening dalam hubungan
pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap minat muzaki membayar
zakat di BAZNAS Kabupaten Kendal.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian dan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti memiliki

beberapa  keterbatasan yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil dari

penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu :

81
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Penelitian ini hanya dilakukan berdasarkan lokasi yang dapat dijangkau oleh

peneliti, sehingga dirasa persebaran kuesionernya kurang meluas.

. Metode pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk data

primer dan disebarkan melalui kuesioner, namun dalam pelaksanaannya masih
ada beberapa responden yang belum paham terhadap isi kuesionernya seperti

responden yang umurnya diatas 40 tahun.

. Penelitian ini terbatas hanya menggunakan variabel akuntabilitas,

transaparansi, minat muzaki, dan kesadaran masyarakat sebagai variabel

intervening.

5.3 Saran

Dari hasil penclitian yang dilakukan, maka berikut terapat saran yang bisa

dijadikan evaluasi bagi penelitian selanjutnya agar dapat lebih baik lagi, seperti

berikut :

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyaring responden berdasarkan
pendapat pertahun agar dalam penyebaran kuesioner penelitian tepat sasaran.
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan metode pengumpulan
data dengan wawancara kepada para muzaki secara langsung sehingga
informasi yang didapatkan menjadi lebih luas.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang lain seperti

tingkat pendapatan muzaki, religiusitas, dan kepercayaan masyarakat.

5.4 Implikasi penelitian

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan

bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dibawah ini :
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. Muzaki BAZNAS Kabupaten Kendal

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
muzaki mengenai akuntabilitas berupa laporan keuangan dan keterbukaan
suatu lembaga zakat yang setransparan mungkit tentang dana zakat yang
mereka salurkan sehingga dapat meningkatkan minat muzaki dan kesadaran
masyarakat akan kewajibannya.

Lembaga BAZNAS Kabupaten Kendal

Penelitian ini diharapkan agar lembaga BAZNAS Kabupaten kendal tetap
mempertahankan akuntabilitas dan transparansi yang telah berjalan, serta
meningkatkan edukasi kepada para muzaki agar paham akan kewajibannya dan
mampu nmenyalurkan zakatnya melalui lembaga — lembaga yang telah

terperaya dan berada dibawah naungan Pemerintah Kabupaten Kendal.
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